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ABSTRAK

Kabupaten Hulu Sungai Utara memiliki wisata andalan provinsi berupa
Histori Artikel kerbau rawa yang banyak diminati wisatawan nasional dan
_ internasional. Sebagai salah satu magnet wisata yang unik, wisata
Submitted: kerbau rawa belum didukung oleh obyek wisata lainnya, sehingga

1 Januari 2021 . . .
Reviewed: wisatawan cenderung hanya mengunjungi satu obyek dan segera
1 Februari 2021 pulang. Kabupaten Hulu Sungai Utara memiliki potensi obyek wisata
Accepted: yang lain, namun dengan bentang alam yang luas dan kondisi
18 Februari 2021 pariwisata yang belum optimal maka perlu dilakukan perencanaan jalur
1';“&'(;_5“2%‘;1 pariwisata dengan memperhatikan jangkauan harian. Pendlitian ini

menggunakan metodologi kuantitatif dengan analisis jaringan dengan
bantuan aplikasi ArcGIS, mencari rute optimal sebagai dasar jangkauan
perjaanan harian. Hasilnya, analisis hasil pemilihan rute yang optimal di kawasan wisata
utama sebagal paket wisata dari kumpulan semua tema wisata (alam, religi, sgjarah, budaya
dan belanja) yang dapat dijangkau dengan paket wisata selama 2 hari, Sedangkan khusus
wisata andalan dengan tema wisata alam bisa ditempuh 1 hari dengan 3 pilihan paket, serta
wisata andalan lainnya yaitu wisatareligi yang bisa ditempuh dalam 1 hari.

Kata Kunci: Rute optimum; jangkauan harian; paket wisata.

POTENTIAL OF DAILY TRAVEL COVERAGE BASED ON GEOGRAPHIC
INFORMATION SYSTEM NETWORK ANALYSIS
CASE STUDY HULU SUNGAI UTARA DISTRICT

ABSTRACT

Hulu Sungai Utara Regency has a tourism mainstay of the province, swamp buffalo, which
has attracted many national and international tourists. As one of the great tourist magnets,
swamp buffalo tourism is not yet supported by other attractions, so tourists tend to only visit
one object and leave immediately. Hulu Sungai Utara Regency has other potential tourism
objects, but with a wide landscape and not optimal tourism conditions, it is necessary to plan
tourism routes with daily reach. This research uses quantitative methodology with network
analysis and application assistance of ArcGlIS, finding the optimum route as basic daily reach
of travel. As a result, analysis of the optimum route selection results in the main tourist area
as a tour package from a collection of all tourist themes (natural, religious, historical,
cultural and shopping) that can be reached by a tour package for 2 days, while tourismwith a
natural theme can be taken 1 day by 3 package options, as well as religious tourism that can
be reached within 1 day.

Keywords : Optimum route, daily coverage, tour packages
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PENDAHULUAN

Kabupaten Hulu Sunga Utara yang berada di
Provins Kaimantan Selatan, mempunyal
fiskk kawasan yang unik berupa 89,270 Ha
atau 89% dari kawasannya adalah rawa lebak
( Dinas Pertanian, 2015; Purna Kusumayana
& Anita, 2017). Dengan kondisi fisik
tersebut maka arah pembangunan berbasis
lingkungan harus mulai dilakukan didalam
aspek pembangunan daerah. Salah satu
pilihan dalam pembangunan daerah adalah
dengan pengembangan pariwisata berbasis
lingkungan atau berkelanjutan.  Untuk
mewujudkan  pembangunan  pariwisata
berkelanjutan yang berbasis kerakyatan,
diperlukan upaya diversifikasi daya tarik
wisata yang berorientasi pada peningkatan
kesgjahteraan masyarakat, pelestarian seni
budaya, dan pembangunan kepariwisataan
yang ramah lingkungan (Nyoman & Hari,
2016).

Walaupun telah mempunyai potensi di sektor
pariwisata dan objek wisata unggulan
ditingkat provinsi, Kabupaten Hulu Sungai
Utara yang merupakan bagian dari Provins
Kdimantan Selatan, belum merasakan
adanya kontribus  sektor wisata di
pendapatan adsi daerahnya (Pratama &
Rizali, 2019). Terdapat dua Kawasan
Pengembangan Pariwisata Daerah (KPPD) di
Kabupaten Hulu Sungai Utara yiatu KPPD
Kerbau Rawa dan KPPD Kawasan Wisata
Unggulan Candi Agung (RIPPARPROV
Kalimantan Selatan 2013). Kedua |okasi
tersebut didalam RIPDA Kabupaten Hulu
Sungai Utara 2018, ditambah satu lokas
yaitu kergjinan tikar purun, sehingga menjadi
3 kawasan wisata unggulan (KWU) di
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Selain ketiga

kawasan wisata tersebut, Pemerintah
Kabupaten Hulu Sungai Utara turut
merencanakan  pengembangan  destinasi

wisata yang potensia untuk menarik
pengunjung dan meningkatkan Pendapatan
Adli Daerah (PAD) Kabupaten Hulu Sungal
Utara dengan merencanakan total 32 lokasi
titik destinas wisata yang terlingkup dalam
thema wisata alam, religi buatan, budaya dan
sgjarah.

Permasalahan diatas menunjukkan bahwa
wisata kerbau rawa belum memiliki support
lokasi dari wisata lainnya yang berada di
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Ha ini
membuat wisatawan hanya mengunjungi
tempat wisata kerbau rawa tanpa
mengeksplore lebih dalam obyek wisata
lainya yang dimiliki Kabupaten Hulu Sungai
Utara. Hasiinya potensi transaksi ekonomi
wisatawan menjadi tidak optimal.
Permasalahan lainnya, sama seperti daerah-
daerah tentang wisata terutama terkait
kemampuan akseshilitas (Demolingo, 2015)
juga menjadi saah satu permasalahan di
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Sebaran
lokasi wisata yang menyebar dari pusat
perkotaan hingga kepelosok daerah tidak
diikuti oleh sebaran sarana hotel yang
eksistingnya hanya tersebar di pusat kota
Hal ini berdampak pada lamanya kunjungan
wisatawan yang hanya mengunjungi kawasan
wisata unggulan seperti kerbau rawa tanpa
mengekplorasi Kabupaten Hulu Sungai Utara
lebih lama. Untuk efektifitas kunjungan
wisata secara spasiad, maka diperlukan
penentuan rute-rute yang efisen untuk
menjembatani pola sebaran wisata yang
menyebar ke berbaga sudut daerah agar
dapat menjadi masukan dalam rute
kunjungan wisata di Kabupaten Hulu Sungai
Utara.

Dengan permasalahan diatas, maka pendliti
menganalisis penentuan rute-rute wisata
berdasarkan kajian spasial dan infrastruktur
jaringan jalan dengan bantuan anaisis
network  sistem informasi  geografis.
Sehingga dapat diketahui rute efisen dan
waktu jangkauan harian yang diperlukan
daam perjalan wisata di Kabupaten Hulu
Sungai Utara. Hasil ini dapat menjadi
gambaran arah promos wisata ataupun paket
wisata untuk mensuport pengaruh magnet
wisata Kerbau Rawa yang telah terkend
secarainternasional.

LITERATUR REVIEW

Sektor pariwisata telah ditetapkan
sebagai bisnis unggulan nasional yang
mampu memacu pertumbuhan  ekonomi
seperti membuka peluang kerja di bidang
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pariwisata dan membuka peluang usaha
hulu-hilir kegiatan pariwisata (Damayanti &
Latifah, 2015). Dengan dampak peluang
usaha hulu-hilir, pariwisata dapat menjadi
peluang pertumbuhan ekonomi bagi suatu
negara ataupun daerah. Namun luasnya
peluang usaha tersebut harus diikuti dengan
manajemen dan perencanaan wisata yang
baik, sehingga peluang ataupun potens
wisata dapat termanfaatkan dengan optimal.

Salah satu cara dalam mengoptimalkan
peluang antar wisata adalah dengan paket
wisata. Tujuan dari paket wisata adalah
untuk dapat memperlama masa kunjungan
dari wisatawan (Mahagangga, Suryawan,
Nugroho, & Sudana, 2016). Paket wisata
sendiri  merupakan upaya pengemesan
kegiatan-kegiatan wisata biasanya
berdasarkan potens, karakteristik thema dan
motivas ataupun lokas wisata sehingga
dapat lebih mudah daam memasarkan,
menampilkan wisata dan mang emen potens
wisata secara bersamasama (Octaria,
Mulatsih, & Ekayani, 2017), (Riyanto, 2019)
(Mulyani & Wirakusuma, 2016) dan (Putra,
Negara, & Sudana, 2016). Namun paket
wisata juga harus memperhatikan aspek rute
perjalanan atau tracking, hal ini tentunya
untuk merencanakan apa sga yang akan
ditampilkan (varias objek) dan
mengestimas  berapa lama waktu yang
dibutuhkan dalam perjalanan dan dalam
kegiatan harian (Rai, Sudana, Semargjaya, &
Wiraatmaja, 2017).

Salah satu andlisis memilih rute perjalanan
adadah dengan menggunakan analiss
network. Analisis network membantu dalam
menganalisis pemilihan rute perjalan dengan
optimum, rute terpendek atau rute terbaik
dinilai dari jarak antara origin dan
destination (Rochim, Syafi’i, & Agus, 2009),
(Utomo, Yuwono, & Amarrohman, 2017)
dan (Muttagin & Nurhadi, 2017). Analisis
ini berbasis geodatabase (data koordinat
bumi dan kondis lapangan seperti jalan),
geoprocessing (proses andlisis kewilayahan)
dan geovisuaization (proses penggambaran
kondis). Sehingga proses penemuan rute
perjalanan terbaik melaui network analisis
menggunakan database spasa eksisting
terutama jalan dan sebaran lokas wisata
untuk menemukan rute optimal, terbaik dan
terpendek.

METODE

Metodologi yang  digunakan  adalah
metodologi kuantitatif dengan teknik analisis
network geografis. Data yang disiapkan
adalah database jalan, citra kawasan dan
titik-titik sebaran wisata di Kabupaten Hulu
Sungal Utara. Pada tahap andlisis, akan di
bantu software Arc Gis untuk mengolah
analisis network dan menghasilkan rute
terpendek atau optimum. Tahapan analisis
berikutnya mengkaji hasil analisis network
dengan teori parameter lama berada ditempat
wisata dan kemampuan jangkauan lokas
obyek wisata dalam satu hari.
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Gambar 1. Alur Pikir Pelaksanaan Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan RIPDA 2018, destinasi wisata
di Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah
habitat -Bekantan di Ambahai/Paminggir,
habitat Orang Hutan di Tambaksari
Panji/Haur Gading, Danau Bitin di

Danau Panggang, Susur Rawa di Paminggir-
Danau Panggang, Titian Panjang di Haur
Gading, Jingah Bujur di Haur Gading, Danau
Tampakang di  Tampakang/Paminggir,
Magid Tua Sunga Banar di Jarang
Buantan/Amuntai Selatan, Tugu Perjuangan
Telaga Silaba di Telaga Silaba/Amuntai
Selatan, Magjid Raya At-Tagwa di Murung
Sari/Amuntai Tengah, Monumen Perjuangan
Rakyat Hulu Sungai Utara  di Murung Sari
/Amuntai Tengah, Taman Putri Junjung Buih
di Murung Sari/Amuntai Tengah, Makam
Datu Sulaiman di Pakacangan/Amuntai
Utara, Makam Datu Utuh Amut di Sungai
Duriat Tengah/Babirik, Magjid Assu'ada di
Waringin/Haur Gading, Magjid Jami Basar di
Pandulangan/Sungai  Pandan,  Bangunan
Rumah Banjar di Pandulangan
Hambuku/Sungai Pandan, Pasar Rakyat
MuaraTapus di Muara TapusAmuntai
Tengah, Perahu Naga di Kebun Sari/Amuntai
Tengah, Waterboom Melati di
Paliwara/Amuntai Tengah, Danau Biru di
Tayur/Amuntai Utara, Siring di Kebun
Sari/Amuntai Tengah, Pusat Kergjinan Tikar
dan Purundi Banyu Irang/Amuntai Selatan,
Palimbangan di Sungal Limas/Haur Gading,
Wisata Itik Alabio di Mamar, Banyu Irang
dan Pulau Nampak di Amuntai Selatan
Hambuku Raya/Sungai Pandan, Kolam
Renang Tirta Agung Suryanata di Sungal
Karias Amuntai Tengah, Lapangan Pahlawan
di Murung Sari/Amuntai Tengah, Monumen
Itik Alabio di Murung Sari/Amuntai Tengah,
Plaza Amuntai di Murung Sari/Amuntai
Tengah, Pasar Subuh Kergjinan Anyaman di
Murung Sari/Amuntai Tengah, Pusat
Kergiinan Sulaman Bordir di  Murung
Sari/Amuntai Tengah, Teluk Betung di
Sungai Pandan, Taman Hijau di Sungal
Malang/ Amuntai Tengah, Tugu Bundaran di

Kota Amuntal Murung Sari/Amuntai Tengah,
Sirkuit Tabur Tayur di Amuntai Utara.
Sebaran titik lokasi destinas  wisata
Kabupaten Hulu Sungai Utara menyebar di
hampir seluruh Kabupaten Hulu Sungai
Utara.

Gambar 2. Sebaran Wisata dan Aksesbilitas Jalan
Sumber : Survey Primer, 2018; RIPDA Kab Hulu
Sungai Utara, 2018; Google Earth, 2019

Akseshilitas jaringan jalan penghubung antar
destinas wisata tampak sudah terhubung.
Namun bila dilihat dari kondisi eksisting,
maka tidak terlalu banyak jalan alternative
untuk pelayanan aksesbilitas destinas
kawasan. Bahkan dibeberapa destinasi secara
kawasan hanya dapat ditempuh oleh satu rute
jaringan jaan. Hal ini tentunya akan
mengurangi pemilihan alternative jalan dan
akan menjadi suatu permasalahan pada saat
terjadi sebuah insiden yang menghambat
aksesbilitas jalan.

Ditinjau kebijakan pengembangan RIPDA
Kabupaten Hulu Sungai Utara 2018, terdapat
tiga Kawasan Wisata Unggulan, sedangkan
dari thematik pengembangan kawasan
wisata, terbagi menjadi thema wisata alam,
budaya, religi dan buatan. Pembuatan thema
wisata ini memberikan kluster pasar pada
minat wisata tertentu seperti alam dan
budaya pada pasar anak muda dan manca
negera, wisata religi untuk untuk wisatawan
usa tua (potenss ini didukung oleh
masyaralat Kalimantan Selatan yang terkenal
religious) dan wisata buatan untuk wisatawan
dalam kota.
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Tabel 1. Thema Wisata dan Destinasi Wisata Kabupaten Hulu Sungai Utara

Thema Wisata Degtinasi Wisata Thema Wisata Wisata Buatan
Wisata Alam 1) Bekantan Wisata Buatan 1) Pasar Rakyat Muara Tapus
2) Orang Hutan 2) Perahu Naga
3) Danau Bitin 3) Waterboom Melati
4) Susur Rawa 4) Danau Biru
5) Titian Panjang Haur Gading 5) Siring

6) Danau Tampakang

6) Pusat Kergjinan Tikar dan Purun

Wisata 1) Masjid Tua Sungai Banar

Religi 2) Magid Raya At-Tagwa
3) Makam Datu Sulaiman
4) Makam Datu Utuh Amut
5) Magid Assu'ada

7) Wisataltik Alabio

8) Kolam Renang Tirta Agung
Suryanata

9) Lapangan Pahlawan

10) Monumen Itik Alabio

11) Plaza Amuntai

12) Pasar Subuh Kergjinan
Anyaman

13) Pusat Kergjinan Sulaiman Bordir

14) Taman Hijau

15) Tugu Bundaran Kota Amuntai

16) Sirkuit Tabur

Sumber : RIPDA Kaimantan Selatan, 2018

Dengan melihat daftar wisata diatas, maka
dapat diketahui bahwa ada tiga jenis thema
wisata, pertama aam, kedua budaya dan
religi serta yang ketiga adalah wisata buatan.
Bila dintinjau lebih dalam, wisata buatan
adalah wisata perkotaan yang dibuat untuk
skala rekreasi masyarakat lokal kota (seperti
lapangan, kolam renang dan lainnya),
sebaran lokasi pun berada disekitar perkotaan.
Karena sifat lokal yang masih kuat di wisata
buatan, sehingga analisis rute yang akan
dilakukan didalam penelitian ini menuju pada
kawasan wisata utama, wisata aam dan
wisata religi yang memiliki potensi daya
tarik wisatawan nasional dan luar negeri.

Pola wisata yang menyebar, belum didukung
dengan sebaran fasilitas hotel atau
penginapan yang merata di Kabupaten Hulu
Sungal Utara. Seperti pada gambar 3 Terlihat
bahwa sebaran hotel atau penginapan masih
berada di kawasan tengah perkotaan,
sehingga mengurangi fleksibilitas kunjungan
dan dukungan objek wisata karena wisatan
harus bolak balik dari tengah kota menuju
beberapa objek wisata yang berada
dipinggiran kabupaten kemudian kembali
pengingpan ke tengah kota lagi. Dengan
kondisi tersebut, maka dalam penelitian ini
menggunakan  tengah  kota  (tempat
berkumpulnya hotel dan penginapan) sebagai

titik awal pemberangkan semua rute dan
menjadi titik akhir dari semuarute.

Gambar 3. Sebaran fasilitas hotel masih terpusat di
perkotaan
Sumber : Survey Primer, 2018; RIPDA Kab Hulu
Sungai Utara, 2018; Google Earth, 2019

Analisis Rute Kawasan Wisata Unggulan

Lima kawasan wisata unggulan Kabupaten
Hulu Sunga Utara yaitu memiliki thema
yang berbeda-beda atau campuran. Thema
wisata alam diwakili oleh destinas wisata
kerbau rawa, thema wisata budaya dan
sgjarah diwakili oleh Candi Agung , thema
wisata buatan yang diwakili oleh kergjinan
tikar purun serta wisata itik alabio dan wisata
religi yang diwakili oleh magjid tua Jami
Sungai Banar.
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Namun yang perlu diperhatikan dari ketiga
kawasan wisata unggulan ini adalah wisata
kerbau rawa. Wisata kerbau rawa merupakan
wisata khas dan andalan di Kabupaten Hulu
Sungai Utara, dimana wisatawan akan
disuguhi oleh atraksi susur rawa dan aktivitas
harian kerbau-kerbau yang berenang di rawa.
Lokas kerbau rawa berjarak kurang lebih 30
km dari pusat kota Amuntai. Dengan kondisi
tersebut, maka diperlukan waktu hampir dari
pagi-sore (1 hari) untuk menikmati atraksi
kerbau rawa dan perjalanan kedestinasi
wisata atau setengah hari (pagi-siang atau
siang-sore). Hal ini membuat kawasan wisata
kerbau rawa tidak dapat dijadikan satu
dengan rute atraks lainnya karena
memerlukan khusus waktu 1 hari.

Maka analisis rute pada kawasan wisata
unggulan dilakukan pada wisata Candi
Agung dan wisata kergjinan tikar purun di
Haur Gading, Magjid Jami Sunga Banar dan
Wisata Itik Alabio. Hasilnya rute yang
ditempuh adalah Start Point (kawasan

perkotaan) — J. A. Yani — J. Pembelah
Batung — JI. Negara Dipa— J. Husin Kurdi —
J. Sukma Raga — JI. Batung Batulis — Titik
Pertama — J. Batung Batulis — J. Sukma
Raga - J. Husni Kurdi — JI. Sabron Efendi —
J. H. Dasri — J. Norman Umar— J. Norman
Umar — J. H. Dasri — J. Lambung
Mangkurat — JI. Desa Teluk Sari — JI. Telaga
Sari — J. Telaga Silaba — kembali ke start
point. Total Jalan yang akan dilewati oleh
rute tersebut adalah 22,12 Km (dari start
hotel hingga finish di start hote awal
kembali) dengan kunjungan 4 objek wisata.
Dengan asumsi lama rerata kunjungan untuk
wisatawan di berbagai daerah antara 2-3 jam
(lgunawati, 2010; Siswantoro dkk, 2012;
lhwanuddin & Murtini, 2016), namun pada
anaisis ini akan menggunakan waktu 2 jam
karena berhubungan dengan jumlah atraksi
yang ada dilokas belum terlau banyak,
maka dapat dianalisis kondisi perjalan seperti
tabel di bawah

Tabel 2. Andlisis perjalan kawasan wisata unggulan

Total Objek Panjang Lama Perjalanan Asumsi lama Total Estimasi
Perjalan (dalam kota 20 Berwisata (2jam) lama lama hari
km/jam) berwisata
4 Objek 22,12 Km 1 jam 2 menit 8 Jam 9Jam 2 1 hari
1. KWU Candi Menit
Agung,
2. KWU ltik Alabio,
3. KWU Pusat
Kergjinan Tikar
Purun
4. KWU Masjid Jami
Sungai Banar

Sumber : Analisis, 2019
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Sumber : Analisis, 2019

Analiss Rute Wisata Alam

Wisata adam termasuk kategori wisata
andalan di Kabupaten Hulu Sungai Utara,
termasuk wisata kerbau rawa yang menjadi
wisata andalan provinsi dan wisata utama
kabupaten Hulu Sungai Utara masuk dalam
ketegori wisata alam. Dengan kondisi wisata
kerbau rawa yang memerlukan waktu satu
hari penuh untuk menikmatinya karena selain
luasnya kawasan atraks utama yang
ditampilkan adalah saat turunnya kerbau dari
kandang ke rawa pada pagi hari dan
masuknya kerbau dari rawa ke kandang pada
sore hari, maka beberapa wisata yang
berpotensi menjadi satu paket dengan wisata
kerbau rawa (karena kedekatan lokasi dan
serta satu unsur di rawa) seperti wisata dam
susur rawa dan danau akan dipisah dalam
analisis rute wisata ini. Namun bila ditinjau
dari aspek atraksi utama yang berada pada
pagi dan sore hari, maka ada memungkinkan
mengambil paket wisata setengah hari
dengan mengambil atraksi utama pagi atau
sore.

Dilihat dari aspek posisi, sebaran wisata alam
menyebar dari ujung barat hingga ujung
timur, sehingga ditinjau dari aspek jarak dan
momen andalan atraksi beberapa wisata
seperti kerbau rawa dan titian pnajang haur

gading yang berkaitan dengan waktu (pagi
dan sore hari), maka ke semua objek wisata
alam tidak dapat dilakukan dalam satu hari.
Dengan aspek jarak dan momen atraksi,
maka potensi opsi wisata alam dapat terbagi
menjadi 3 opsi, pertama opsi wisata susur
rawa full day, kedua wisata penangkaran
Bakantan dan susur rawa half day, serta yang
ketiga wisata susur rawa half day, habitat
orang utan dan titian panjang haur gading.

Untuk rute yang dapat diambil, start Point —
J. A. Yani — JI. Pembelah Batung — JI. Candi
Agung — J. Empu Jatmika — JI. Barohit — JI.
S. Pamintangan — JI. S. Dikun — JI. Negara
Dipa — J. Tigarun — J. Gaya Baru - J.
Penatang Benteng Hills — J. Alabio Danau
Panjang — Pelabuhan Danau Panggang -
Naik SpeedBoat . Start Point — JI. A. Yani —
J. Pembelah Batung — JI. Candi Agung — JI.
Empu Jatmika - J. Barohit — J. S.
Pamintangan — J. S. Dikun — J. Negara
Dipa — J. Tigarun — J. Gaya Baru — J.
Penatang Benteng Hills — J. Alabio Danau
Panjang — J. A. Yani — J. Pembelah Batung
—J. Candi Agung — J. Empu Jatmika — Jl.
Barohit — J. Palimbangan Sari — J. Tambak
Sari Panji — kembali ke start point. Adapun
objek yang akan dikunjungi dapat dilihat
padatabel di bawah
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Tabel 3. Andlisi jangkauan harian wisata alam

Potensi Opsi Total Objek Panjang Lama Asumsi lama Total Estimasi
Wisata Perjalan Perjalanan Berwisata lama lama
(luar kota 30 (2jam) berwisata hari
km/jam)
Opsi Wisata 4 Objek 46 Km 1 jam 26 menit 8 Jam 9 Jam 26 1 hari
Susur Rawa Susur rawa Menit
(full day) Danau
tampakang,
Danau Bitin
Wisata Kerbau
Rawa
Opsi 3 Objek 108 km 3 jam 36 menit 6 jam 9 Jam 36 1 hari
Penangkaran Penangkaran menit
Bakantan dan Bekantan
Wisata Susur Susur rawa
Rawa (half WisataKerbau
day) Rawa
Opsi Wisata 3 objek 53Km 1 jam 46 menit 6jam 7 jam 46 1 hari
Susur Rawa Wisata  susur menit
(half day ), rawa
habitat orang Habitat Orang
utan dan Utan
titian panjang Titian panjang
Haur Gading Haur Gading

Sumber : Analisis, 2019

Wisata KefBau Rawa Danau Pangg

Kec. Paminggiran

Bekantan

Gambar 5. Analisis rute (optimum) perjalan dengan objek wisataalam

Analisis Rute Wisata Religi

Wisata religi

Danau Tampaxang

i

Kec. Amuntai Selatan

Kec. Danau Panggang

Kec. Sungai Pandan

Kec. Babirik

Sumber : Analisis, 2019

atau bisa disebut sebagai

Hatayati,

Kec. Haur Cadi

Susur Rawakec, Slingaf Tabukan

Sayyidati,

Kec. Amuntai lengah

& Kumari,
2018). Sehingga wisata religi

_Orang UtznKec. Amuntai Utara
%T'ﬂ:‘ia‘w Pzanjang Haur Cading

Kec. Bajong

2015; Noor &

pilgrimage tourism tidaklah hal yang baru
dikenal di industri pariwisata Indonesia
(Allan & Karmilah, 2017). Kalimantan
Selatan terkenal sebagal kota yang religius
serta beberapa kota di Kalimantan Selatan
banyak memiliki sebutan kota santri (Fidzi,

bukan suatu hal yang baru dan menjadi
bagian dari kegiatan wisata rutin bagi
masyarakat Kaimantan Selatan bahkan
masuk berkembang bukan hanya sebagai
religi. namun juga sadah satu  aspek
pelesterian budaya masyarakat (Putri &

78
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Nurini, 2014; Vinandari, Hafizd, & Noor,
2019; Wasita, 2018). Salah satunya adalah
Kabupaten Hulu Sunga Utara yang
merupakan salah satu kota di Kalimantan
Selatan yang mendapat julukan “Kota Santri”
(Haries, 2014), juga memiliki beberapa
obyek wisata religi terkait obyek wisata
sgarah Islam dan makam-makam tokoh
Islam atau walialah (Ziarah).

Dilihat dari aspek posisi, maka sebaran |okasi
wisata menyebar dari sis utara ke dSis
selatan. Ada empat obyek wisata religi yang
ada di Kabupaten Hulu Sunga Utara,
pertama wisata Magid Jami Besar dan
Masgiid Assu'ada sebaga magid tertua di
Kabupaten Hulu Sungai Utara yang
menyimpan banyak sgarah perkembangan
Islam di Kaimantan Selatan, kedua adalah
Makam Datu Utuh Amut dan Makam Datu
Sulaiman yang merupakan dua makam tokoh
yang sering dikunjungi ziarah dan diadaakan
“haul” tahunan.

Adapun rute optimum yang dapat ditempuh
adalah Start Point — J. A. Yani — J. Danau

Terate — Titik Pertama — J. Danau Terate —
J. A. Yani — J. Pembelah Batung — Jl.
Lambung Mangkurat — J. H. Dars — J.
Norman Umar — JI. Ambawang Amuntai — Jl.
Banyu Tgun Pangkalan — J. Pandan Sari —
J. Teluk Betung — J. Tambalang Tengah —
J. Hambuku Pasar — JI. Alabio Babirik — JI.
Hambuku Pasar — JI. Tambalang Tengah — J.
Teluk Betung — J. Pandan Sari — J. Banyu
Taun Pangkalan Amuntai J. Ambawang
Amuntal — J. Norman Umar — JI. H. Darsi —
J. Lambung Mangkurat — J. Pembelah
Batung — J. Rakha — Titik Ketiga — J.
Rakha - Jl. Pembelah Batung — Jl. Lambung
Mangkurat — JI. H. Darsi — J. Norman Umar
— J. Ambawang Amuntai — JI. Banyu Tgun
Pangkalan — JI. Pandan Sari — JI. Pendidikan
J. Pandan Sari — J. Banyu Tajun Pangkalan
—J. Ambawang Amuntai — JI. Norman Umar
—J. H. Darsi — J. Lambung Mangkurat — JI.
A. Yani — J. Maskan — kembali start point.
Total perjalanan yang akan ditempuh adalah
30,1 Km. Untuk analisis jangkauannya dapat
dilihat padatabel di bawah

Tabd 4. Andlisi Jangkauan Harian Wisata Religi

Potensi Total Objek Panjang Lama Asumsi lama Total Estimasi
Opsi Wisata Perjalan Perjalanan Berwisata lama lama
(luar kota 30 (2jam) berwisata hari
km/jam)
Wisatareligi  Objek 30,1 Km 1 jam 1 menit 8 Jam 9Jam1 1 hari
1. Makam Datu Menit
Sulaiman
2. Magid Assu'ada
3. Makam Datu
Utuh Amut
4. Masjid Jami
Besar
Sumber : Analisis, 2019
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Kec. Paminggiran

Kec. Danau Panggung

Kec. Amuntai Selatan Kee. Amuntai Utara

Masjid Assa'Adan

Kec. Haur Gading.

Makam Datu Sulaiman

Masj¥ Jami Basar
Kec. Sungﬂ'abl.lkﬂn Kec. Bajang
ec. Bajang

Kec. Amuntai Tengah

Kec. Sungai Pandan

Kec. Babirik

Gambar 5. Analisis rute (optimum) perjalan dengan objek wisata alam

Makam Datu Utuh Amut

Sumber : Andlisis, 2019

Namun, untuk dua objek Masjid Jami Besar
dan Magjid Assu'ada merupakan objek wisata
yang belum banyak memiliki atraksi
sehingga kemungkinan waktu kunjungan
wisata tidak akan mencapai 2 jam. Hal ini
dapat membuat kunjungan bisa selesai Iebih
cepat, dengan konsep 2 magid sebaga
dikunjungi saat ibadah disela dua kunjungan
tempat ziarah.

SIMPULAN

Berdasarkan jarak optimum, maka didapat
analisis jangkauan harian dari objek wisata di
Kabupaten Hulu Sunga Utara Kawasan
wisata utama Kabupaten Hulu Sungai Utara
sebagai paket wisata dari kumpulan semua
thema wisata (alam, religi, sgjarah, budaya
dan belanja) dapat ditempuh dengan paket
berwisata selama 2 hari. Ha ini karena
kondisi perjalanan (darat dan air) dan atraksi
wisata kerbau rawa dapat dilakukan setengah
hari atau 1 hari sendiri. Wisata alam secara
keseluruhan juga dapat dicapai 1,5 hari, bila
dengan jangkauan 1 hari maka paket wisata
dibagi menjadi dua paket wisata Wisata
religi menjadi wisata yang dapat ditempuh
secara keseluruhan dalam 1 hari. Sedangkan
wisata buatan, didominas oleh wisata
perkotaan untuk rekreasi harian wargalokal
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